[image: logo unnes kuning]









USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM
“BOBIPUK (BROWNIES BIJI ALPUKAT) LAPIS SELAI ALPUKAT”



BIDANG KEGIATAN :
PKM - Kewirausahaan










Diusulkan Oleh :

Ragil Lestari			7101413231/2013
Ikhsan Cahyo Aji		7101413349/2013
Ais Widya Rosiana Sari	7101413372/2013
	Noor Kasihati	 3201414044/2012










UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

i

HALAMAN PENGESAHAN
1. Judul Kegiatan    		: BOBIPUK (Brownies Biji Alpukat) Lapis Selai
  Alpukat
2. Bidang Kegiatan		: PKM-Kewirausahaan
3. Ketua Pelaksana Kegiatan/Penulis
a.  Nama Lengkap		: Ragil Lestari
b.  NIM			: 7101413231
c.  Jurusan			: Pendidikan Ekonomi
d.  Universitas			: Universitas Negeri Semarang
e.  Alamat Rumah		: Sidomulyo Rt.06 Rw.28 Trimulyo Sleman
  Sleman Yogyakarta
f.   Handphone / tlpn		: 081901517173
g.  Alamat email    		: ragillestari80@yahoo.co.id
4. Anggota Pelaksana Kegiatan : 2orang
5. Dosen Pendamping
a.  Nama Lengkap dan Gelar	: 
b.  NIDN			: 
c.   Alamat Rumah		: 
d.  No Tel./HP                 	: 
e. Dikti			:
f. Sumber lain (sebutkan…)	:
6. Jangka Waktu Pelaksanaan	: 3 bulan


Semarang, Juni 2015
Menyetujui
Pembantu Dekan Bid.Kemahasiswaan		Ketua Pelaksana Kegiatan






( Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si.)			( Ragil Lestari )
NIP.196702071992031001				NIM.7101413231

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 		Dosen Pendamping







( Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si. )		(Nina Oktarina, S.Pd.,M.Pd.)
NIP.196012171986011001				NIDN. 0007107808
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL 	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
DAFTAR ISI 	iii
DAFTAR TABEL	iv
RINGKASAN	v
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 	1
1.2. Peumusan Masalah	2
1.3. Tujuan	2
1.4. Luaran Yang Diharapkan	2
1.5. Kegunaan Program	2
BAB II Gambaran Umum Rencana Usaha 
2.1. Analisa Produk	3
2.2. Analisa Pasar	3
2.3. Analisis Ekonomi	4
BAB III Metode Pelaksanaan
3.1. Persiapan Alat dan Bahan	7
3.2. Proses Pembuatan Tepung Biji Alpukat	7
3.3. Proses Pembuatan Topping (Selai Alpukat)	7
3.4. Proses Pembuatan Bobipuk (Brownies Biji Alpukat) Lapis Selai Alpukat
	8
3.5. Proses Pengemasan	8
3.6. Promosi dan Pemasaran	8
3.7. Pelaporan Kegiatan	9

BAB IV Biaya dan Jadwal Kegiatan
4.1. Anggaran Biaya	10
4.2. Jadwal Kegiatan	10
LAMPIRAN	11
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota  dan Dosen Pembimbing
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 














DAFTAR TABEL
2.3.1. Biaya Operasional	4
2.3.2. Analisis Hasil Penjualan	5
2.3.3. Analisis Keuntungan	5
4.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K	10
4.2. Jadwal Kegiatan	10










































RINGKASAN
BOBIPUK (BROWNIES BIJI ALPUKAT) LAPIS SELAI ALPUKAT
Alpukat dengan nama latin persea Americana adalah salah satu tanaman buah yang rasa buahnya yang enak dan gurih, menjadikannya sebagai salah satu buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat baik secara langsung, ataupun dijadikan jus serta campuran rujak buah. Akan tetapi tidak banyak orang mengetahui bahwa biji alpukat juga memiliki nilai ekonomis dan juga manfaat untuk kesehatan tubuh. Manfaat biji alpukat yaitu untuk mengatasi sakit gigi, mengobati sariawan, mengatasi sakit maag, menghilangkan nyeri pada tubuh dan juga bermanfaat untuk mengatasi penyakit diabetes atau kencing manis.
Biji alpukat dipandang sebagai limbah rumah tangga, tetapi biji alpukat ini dapat kita manfaatkan menjadi olahan yang lezat yaitu “Bobipuk (Brownies Biji Alpukat) Lapis Selai Alpukat”. Selain kita manfaatkan daging alpukat menjadi bahan dasar selai alpukat, biji alpukatnya pun dapat kita manfaatkan menjadi bahan pokok dalam pembuatan Bobipuk Lapis. Adapun tujuan dari PKM-Kewirausahaan ini yaitu : (1) Memberikan pengetahuan dan pengenalan kepada masyarakat bahwa biji alpukat dapat diolah menjadi brownies; (2) Untuk mengetahui cara pengolahan selai alpukat sebagai topping Bobipuk Lapis; (3) Untuk mengetahui cara pengolahan biji alpukat menjadi Bobipuk Lapis; (4) Mengenalkan produk Bobipuk Lapis di kalangan masyarakat.
Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan usaha ini adalah menggunakan model home industry. Produk ini dipromosikan dan dipasarkan melalui media social, konsinyasi, pembagian brosur di beberapa titik pusat keramaian, pemasangan spanduk, menitipkan di kost-kost sekitar, serta pembagian sampel di beberapa kalangan mahasiswa. Kegiatan ini akan dilakukan selama tiga bulan. Pelaporan kegiatan ini dilakukan sebagai evaluasi dan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kegiatan PKM Kewirausahaan.
Hasil yang diharapkan dari usaha ini yaitu terciptanya peluang usaha, menumbuhkan jiwa kewirausahaan, berorientasi pada profit, mengetahui prospek usaha di lingkungan kampus dan tempat distribusi lain.
1



v


BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Indonesia adalah Negara yang kaya akan flora dan fauna. Flora dan fauna tersebut berasal baik dari Indonesia maupun dari Negara lain. Hal tersebut dikarenakan Indonesia dilewati jalur perdagangan yang memungkinkan tersebarnya flora dan fauna dari Negara lain sampai ke Indonesia. Termasuk salah satunya tumbuhan alpukat yang diyakini berasal dari Meksiko dan Amerika Tengah dan kini banyak dibudidayakan di Amerika Selatan dan Amerika Tengah sebagai tanaman perkebunan monokultur dan sebagai tanaman pekarangan di daerah-daerah tropika lainnya di dunia. Di Indonesia sendiri, alpukat sudah berhasil dikembangkan menjadi beberapa varietas yang memiliki keunggulan masing-masing, baik dari rasa buah, tekstur, serta ukuran buah.
Alpukat dengan nama latin persea Americana adalah salah satu tanaman buah yang rasa buahnya yang enak dan gurih, menjadikannya sebagai salah satu buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat baik secara langsung, ataupun dijadikan jus serta campuran rujak buah. Akan tetapi tidak banyak orang mengetahui bahwa biji alpukat juga memiliki nilai ekonomis dan juga manfaat untuk kesehatan tubuh. Manfaat biji alpukat yaitu untuk mengatasi sakit gigi, mengobati sariawan, mengatasi sakit maag, menghilangkan nyeri pada tubuh dan juga bermanfaat untuk mengatasi penyakit diabetes atau kencing manis.
Di era globalisasi saat ini biji alpukat bisa dikatakan hanya dianggap sebagai limbah rumah tangga. Oleh karena itu, penulis berusaha mencari inovasi terbaru dari pengolahan biji alpukat yaitu dengan brownies biji alpukat ini. Selain mengolah biji alpukat menjadi menarik, penulis juga berharap dengan pengolahan ini dapat mengurangi limbah rumah tangga berupa biji alpukat. Kandungan karbohidrat yang terdapat pada biji alpukat juga bisa menjadi alternative pilihan dalam pembuatan brownies selain gandum yang pada dasarnya merupakan hasil import. Karena saat ini Indonesia sangat tergantung dengan import dari Negara lain. Apalagi dengan jumlah penduduk yang sangat besar, konsumsi Indonesia pun terang bukan urusan yang sepele sehingga menimbulkan permintaan gandum terutama dalam bentuk tepung terigu sangatlah tinggi. Dengan menjadikan biji alpukat sebagai bahan pembuatan brownies, penulis juga berharap brownies biji alpukat ini dapat memberi inspirasi untuk mengembangkan inovasi dan kreasi terhadap biji alpukat sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomis biji alpukat.


1.2.  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas dalam program PKM-K ini adalah :
1. Bagaimana cara memanfaatkan limbah biji alpukat yang tidak terpakai menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi tinggi?
2. Bagaimana cara pembuatan selai alpukat?
3. Bagaimana cara pembuatan Bobipuk Lapis dari biji alpukat?
4. Bagaimana pemasaran Bobipuk Lapis?

1.3. Tujuan
Tujuan program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pengetahuan dan pengenalan kepada masyarakat bahwa biji alpukat dapat diolah menjadi Bobipuk Lapis.
2. Untuk mengetahui cara pengolahan selai alpukat sebagai topping brownies biji alpukat.
3. Untuk mengetahui cara pengolahan biji alpukat menjadi Bobipuk Lapis.
4. Mengenalkan produk Bobipuk Lapis di kalangan masyarakat.

1.4. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program PKM-K ini adalah :
1. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di sector home industry yang mengacu pada bidang teknologi pangan.
2. Meningkatkan karya kreativitas dan inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen dan menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.

1.5. Kegunaan Program
Adapun kegunaan program PKM-K yang dimaksud adalah :
1. Meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
2. Memperkenalkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah biji alpukat sebagai produk olahan tepung yang dapat dijadikan peluang usaha Bobipuk Lapis.
3. Memberi alternatif makanan yang lezat dan memiliki kandungan gizi yang diperlukan oleh tubuh. 





BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Proses pelaksanaan program ini akan dilaksanakan beberapa tahap. Tahap pertama, yaitu mencari alat-alat yang akan digunakan untuk mengolah bahan dasar dalam pembuatan produk. Tahap kedua, mencari bahan baku utama dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan. Dalam tahap ini, bahan baku yang akan dicari untuk membuat brownies biji alpukat adalah biji alpukat, tepung terigu, telur ayam, margarin atau mentega, cokelat bubuk, baking powder, dark cooking chocolate, gula pasir, vanili, potongan kacang almond atau kenari, garam. Dan bahan baku yang akan dicari untuk membuat toppingnya yaitu selai alpukat adalah buah alpukat, gula pasir, kayu manis, air secukupnya.
Bahan-bahan yang dibutuhkan mudah di dapatkan di pasar. Setelah semua sudah terkumpul, barulah melaksanakan tahap ketiga yaitu pengolahan terhadap bahan dasar untuk dijadikan produk yang diharapkan. Tahap terakhir, melakukan pengemasan pada produk dengan kemasan plastik atau mika yang sudah disediakan. Kemudian dilakukan pemasaran ke konsumen melalui tahapan pemasaran yang dilakukan sendiri oleh pengusul.

2.1. Analisa Produk
Bobipuk Lapis merupakan suatu produk olahan dari pemanfaatan biji alpukat yang tidak terpakai. Hal ini terbukti dari manfaat yang ada di dalam biji alpukat bagi kesehatan tubuh yaitu untuk mengatasi sakit gigi, mengobati sariawan, mengatasi sakit maag, menghilangkan nyeri pada tubuh dan juga bermanfaat untuk mengatasi penyakit diabetes atau kencing manis. Bobipuk Lapis ini dapat dijadikan peluang usaha yang menjanjikan karena untuk memperoleh biji alpukat juga mudah. Peluang usaha ini cukup besar karena didukung oleh beberapa alasan, yaitu (1) bahan baku (biji alpukat) mudah diperoleh, (2) proses produksi tidak membutuhkan biaya yang besar, mudah dan praktis, (3) dalam proses produksi tidak membutuhkan keahlian khusus.

2.2. Analisa Pasar
2.2.1. Profil Konsumen
Dalam hal konsumen, didukung dengan banyaknya orang dewasa, remaja bahkan anak-anak yang menggemari aneka roti seperti brownies sebagai makanan pengganjal perut yang sehat. Oleh sebab itu, kami akan menawarkan produk kami ke berbagai kalangan baik kalangan menengah ke bawah maupun menengah ke atas. Dengan adanya ide memproduksi Bobipuk Lapis ini diharapkan dapat menambah jenis usaha yang baru, khususnya bagi mahasiswa.

2.2.2. Peluang Pasar dan Strategi Pemasaran
Bobipuk Lapis memiliki peluang usaha yang cukup besar karena di daerah Semarang dan sekitarnya belum pernah ada yang mencoba mengembangkan home industry Bobipuk Lapis. Strategi pemasaran yang akan diterapkan dalam usaha home industry Bobipuk Lapis ini terdiri dari 4P (Product, Price, Promotion, Place) yaitu :
a. Kebijakan produk	: usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk berupa Bobipuk Lapis yang memiliki rasa manis, lezat, bergizi serta unik.
b. Kebijakan harga	: harga yang diberikan ke konsumen sebesar Rp /bungkus.
c. Kebijakan promosi: untuk meningkatkan hasil penjualan Bobipuk Lapis perlu dilakukan promosi dalam bentuk pemasangan spanduk, penyebaran brosur, pemasangan iklan melalui media social.
d. Kebijakan tempat	: untuk penyebarluasan produk Bobipuk Lapis ini akan dilakukan di sekolah-sekolah, Perguruan Tinggi, warung-warung, dan minimarket yang ada di sekitar Semarang dan Ungaran. 

2.3. Analisis Ekonomi
2.3.1. Analisis Biaya
Biaya operasional yang digunakan untuk pembuatan Bobipuk Lapis akan kami jelaskan dalam tabel 2.3.1 berikut ini : 
Tabel 2.3.1
Biaya Operasional
	Kuantitas
	Bahan
	Harga/Satuan
	Jumlah per Minggu
	Jumlah 3 Bulan

	6 kg
	Tepung biji alpukat
	Rp 20.000,00
	Rp   120.000,00
	Rp 1.440.000,00

	1,5 kg
	Tepung terigu
	Rp   8.600,00
	Rp     13.000,00
	Rp    156.000,00

	3 kg
	Gula pasir
	Rp 12.300,00 
	Rp     36.900,00
	Rp    442.800,00

	3 sendok
	Baking powder
	
	Rp       1.000,00
	Rp      12.000,00

	6 butir
	Telur ayam
	Rp   1.200,00
	Rp       7.200,00
	Rp      86.400,00

	600 gr
	Coklat bubuk
	
	Rp       6.000,00
	Rp      72.000,00

	1500 gr
	Dark cooking
Chocolate
	Rp 20.000,00
	Rp     30.000,00
	Rp    360.000,00

	2,25 kg
	Mentega
	
	Rp     20.000,00
	Rp    240.000,00

	18 pcs
	Vanili
	Rp      100,00
	Rp       1.800,00
	Rp      21.600,00

	2 kg
	Kacang kenari
	Rp 87.000,00
	Rp   174.000,00
	Rp 2.088.000,00

	5 ons
	Garam
	
	Rp          500,00
	Rp        6.000,00

	3 kg
	Buah Alpukat
	Rp 32.000,00
	Rp     96.000,00
	Rp 1.152.000,00

	
	Kayu manis
	
	Rp       3.000,00
	Rp      36.000,00

	TOTAL
	Rp   509.400,00
	Rp 6.112.800,00



2.3.2. Analisis Hasil Penjualan
Analisis hasil penjualan Bobipuk Lapis akan kami jelaskan dalam tabel 2.3.2 berikut ini :
Tabel 2.3.2
Analisis Hasil Penjualan
	Hasil penjulan per hari = 30x Rp 3.500,00
	Rp    105.000,00

	Hasil penjualan 6 hari (1 minggu) = Rp 105.000,00 x 6 hari
	Rp    630.000,00

	Hasil penjualan 30 hari (1 bulan) = Rp 105.000,00 x 30 hari
	Rp 3.150.000,00

	Hasil penjulan 90 hari (3 bulan) = Rp 3.150.000,00 x 3 bulan
	Rp 9.450.000,00



2.3.3. Analisis Keuntungan
Analisis keuntungan dari penjualan Bobipuk Lapis akan dijelaskan dalam tabel 2.3.3 berikut ini :
Tabel 2.3.3
Analisis Keuntungan
	Keterangan 
	Penjualan 
	Biaya Operasional
	Keuntungan (Penjulan-Pendapatan)

	Per bulan
	Rp 3.150.000,00
	Rp 2.037.600,00
	Rp 1.112.400,00

	Per 3 bulan
	Rp 9.450.000,00
	Rp 6.112.800,00
	Rp 3.337.200,00



2.3.4. Analisa Kelayakan Usaha
1. BEP (Break Event Point)
a. BEP volume produksi	= Total biaya operasional : harga
    Produksi
= Rp 6.112.800,00 : Rp 3.500,00
= 1.746 bungkus Bobipuk Lapis
b. BEP harga produksi	= Total biaya operasional : volume
    produksi
= Rp 6.112.800,00 : 1.746
= Rp 3.500,00
2. B/C Ratio			= Hasil penjualan : Total Biaya
= Rp 9.450.000,00 : Rp 6.112.800,00
= 1,54 % (karena ratio lebih besar
   dari 1 maka usaha ini layak untuk
   dijalankan) 
3. ROI (Return on Investment)= Total keuntungan : Total Biaya
   = Rp 3.337.200,00 : 
      Rp 6.112.800,00
   = 0,54 % (usaha ini layak
      Dikembangkan karena akan
      diperoleh keuntungan sebesar
      0,54 % setiap penambahan Rp
      1.000.000,00)
4. Payback period		= Investasi awal : CF per 3 bulan
= Rp 12.282.800,00 :  
    Rp 3.337.200,00
= 3,6 bulan (Jadi waktu yang
    dibutuhkan untuk balik modal
    selama 3 bulan sampai 4 bulan)






















BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan usaha brownies biji alpukat ini berisi langkah-langkah untuk merealisasikan tujuan dari usulan PKM Kewirausahaan sebagai berikut :
3.1. Persiapan Alat dan Bahan
Langkah awal yang dilakukan dalam pembuatan Bobipuk Lapis yaitu persiapan alat dan bahan. Adapun alat yang perlu dipersiapkan yaitu : 3 oven, 1 mixer, 6 loyang alumunium, 1 timbangan digital, 2 spatula/solet, 1 blender, 4 pisau, 4 baskom plastik, 2 telenan, 2 ayakan tepung, 3 cetakan kue, 2 centong plastik, 2 pak plastik, 2 serbet, 1 steples, 1 tabung gas, 1 kompor gas.
Sedangkan bahan yang perlu dipersiapkan untuk membuat Bobipuk Lapis yaitu : biji alpukat, tepung terigu, telur ayam, margarin atau mentega, cokelat bubuk, baking powder, dark cooking chocolate, gula pasir, vanili, potongan kacang almond atau kenari, garam. Dan bahan baku yang perlu dipersiapkan untuk membuat toppingnya yaitu selai alpukat adalah buah alpukat, gula pasir, kayu manis, air secukupnya.

3.2. Proses Pembuatan Tepung Biji Alpukat
1. Kumpulkan biji alpukat segar sebanyak 25 buah untuk membuat 1 kg tepung biji alpukat.
2. Cuci bersih biji alpukat lalu irislah menjadi potongan-potongan kecil.
3. Untuk menghilangkan rasa pahit pada biji alpukat, rebuslah biji alpukat pada air mendidih selama 10-15 menit.
4. Selanjutnya jemurlah biji alpukat selama 5-6 hari di bawah terik matahari.
5. Haluskan potongan biji alpukat yang telah kering menggunakan blender sampai halus dan menjadi bubuk atau tepung. Tepung biji alpukat pun telah selesai kita buat.

3.3. Proses Pembuatan Topping (Selai Alpukat)
1. Kupas buah alpukat ambil dagingnya.
2. Setelah dikupas, potong kecil-kecil buah alpukat. Jika menginginkan hasil yang lebih halus, bisa memblender buah alpukat yang telah dipotong tersebut.
3. Masukkan potongan buah alpukat atau tuang buah alpukat yang sudah diblender ke dalam panci kemudian panaskan menggunakan api sedang.
4. Masukkan gula pasir dan kayu manis kemudian aduk hingga tercampur rata.
5. Masak selai selama kurang lebih 30 menit hingga kandungan air dalam selai berkurang. Selama proses memasak selai harus selalu diaduk agar tidak gosong pada bagian bawahnya.
6. Setelah air cukup berkurang dan tekstur selai menyerupai pasta angkat dari pemanas kemudian dinginkan hingga seluruh uap panasnya hilang.
7. Masukkan selai ke dalam toples kaca dan simpan dalam lemari es. Selai yang dibuat dengan baik biasanya mampu bertahan selama 3 bulan atau lebih tanpa bahan pengawet. 

3.4. Proses Pembuatan Bobipuk (Brownies Biji Alpukat) Lapis Selai Alpukat
1. Campur tepung biji alpukat, tepung terigu, coklat bubuk dan baking powder. Aduk rata dan ayak.
2. Kocok telur dan gula pasir sampai putih, masukkan campuran tepung sedikit demi sedikit, aduk rata tambahkan mentega dan dark cooking chocolate yang sudah dilelehkan, aduk sampai rata.
3. Setelah itu tambahkan cincangan kacang almond atau kenari, aduk rata.
4. Tuangkan adonan ke dalam Loyang yang sudah diolesi mentega dan dialasi kertas roti terlebih dahulu. Lalu taburi bagian atas adonan dengan irisan kacang almond.
5. Panggang ke dalam oven dengan suhu 180 derajat celcius selama 45 menit atau hingga matang. Angkat dan dinginkan.
6. Potong brownies menjadi 2 bagian, kemudian bagian bawah diolesi dengan selai alpukat lalu ditutup kembali dengan bagian atas brownies.
7. Potong-potong brownies menurut selera.
8. Brownies biji alpukat siap untuk dihidangkan dan dikemas.

3.5. Proses Pengemasan
Bobipuk Lapis yang sudah didinginkan segera dikemas. Pengemasan Bobipuk Lapis menggunakan plastik dan mika kemudian diberi label.

3.6. Promosi dan Pemasaran
Tahapan kegiatan promosi dan pemasaran dilakukan sebelum, selama, dan sesudah program berlangsung, antara lain :
a. Pembuatan spanduk untuk dipasang di tempat yang strategis.
b. Pembuatan brosur untuk diberikan kepada calon konsumen.
c. Promosi melalui media social.
d. Menitipkan di warung-warung di sekitar tempat produksi, di kost-kost, dan dijual di daerah kampus.

3.7. Pelaporan Kegiatan
Pelaporan kegiatan dilakukan sebagai evaluasi dan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kegiatan PKM Kewirausahaan ini bila usulan tersebut disetujui.






































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
Berikut adalah ringkasan biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan usaha “Bobipuk Lapis”.
Tabel 4.1
Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan (30, %)
	Rp   3.690.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai (50 %)
	Rp   6.112.800,00

	3
	Perjalanan (10 %)
	Rp   1.200.000,00

	4
	Lain-lain (10 %)
	Rp   1.280.000,00

	
	Jumlah (100%)
	Rp 12.282.800,00



4.2. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan meliputi proses persiapan, pelaksanaan dan kegiatan bimbingan. Dan secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2
Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan II
	Bulan III

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan alat, bahan dan tempat produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Promosi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Evaluasi usaha dan penulisan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	














LAMPIRAN
Lampiran 1 : Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Ragil Lestari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	  Pendidikan Koperasi/Fakultas Ekonomi

	4
	NIM
	  7101413231

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	  Serang, 20 Juni 1995

	6
	E-mail
	ragillestari80@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	081901517173


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Sidomulyo
	SMP N 4 Sleman
	SMK YPKK 2 Sleman




	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)
-
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
-
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.


	Semarang,   Juni 2015
	Pengusul,




	(Ragil Lestari)



A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Ikhsan Cahyo Aji

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	  Pendidikan Koperasi/ Fakultas Ekonomi

	4
	NIM
	  7101413349

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	  Temanggung 7 september 1995

	6
	E-mail
	12345xhsn@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085743353104


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Wonokerso
	SMP N 3 Temanggung
	SMA N 2 Temanggung

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)

-

D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

-
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.

	
	Semarang, Juni 2015
	Pengusul,

   

	( Ikhsan Cahyo Aji )

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Ais Widya Rosiana Sari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	 Pendidikan  Koperasi/ Fakultas Ekonomi

	4
	NIM
	  7101413372

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	  Pemalang, 12 Februari 1995

	6
	E-mail
	aiswidya574@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	081914133121


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	    SMA

	Nama Institusi
	SD N 7 Bantarbolang
	SMP N 1 Bantarbolang
	SMK N 1 Pemalang



	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)
-
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
-
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.


	Semarang, Juni 2015
	Pengusul,



	(Ais Widya Rosiana Sari)

A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	 Noor Kasihati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Geografi/FIS

	4
	NIM
	  3201414044

	5
	Tempat danTanggal Lahir
	  Jepara,8 Juni 1995

	6
	E-mail
	noorkasihati@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089647065977


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	    SMA

	Nama Institusi
	SD N 4 Mayonglor
	SMP N 1 Mayong
	SMA N 1 Welahan



	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)
-
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
-
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.


	Semarang, Juni 2015
	Pengusul,



		(Noor Kasihati)

A. Identitas Diri Dosen Pendamping
B. Riwayat Pendidikan
C. Pemakalah Seminar Ilmiag (Oral Presentation)
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi atau Institusi lainnya)
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pendampingan pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
								

	Semarang, Juni 2015
							Dosen Pendamping,
					
								

								( )
							NIDN.






















Lampiran 2 : Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Oven
	Untuk memanggang brownies biji alpukat 
	1
	Rp 1.500.000,00
	Rp 1.500.000,00

	Mixer
	Untuk mencampur adonan
	1
	Rp    450.000,00
	Rp    450.000,00

	Loyang Alumunium
	Untuk meletakkan hasil adonan setelah di cetak
	10
	Rp      10.000,00
	Rp    100.000,00

	Spatula/solet
	Untuk mengaduk adonan
	2
	Rp      15.000,00
	Rp      30.000,00

	Blender
	Untuk penghalusan biji alpukat menjadi tepung
	1
	Rp   350.000,00
	Rp    350.000,00

	Pisau
	Untuk memotong biji alpukat rebus sebelum jadi tepung
	4
	Rp     10.000,00
	Rp      40.000,00

	Baskom Plastik
	Untuk tempat adonan dan bahan-bahan lain
	4
	Rp     20.000,00
	Rp      80.000,00

	Telenan
	Untuk alas memotong biji alpukat
	2
	Rp       5.000,00
	Rp      10.000,00

	Ayakan Tepung
	Untuk mengayak tepung hasil blender
	2
	Rp     15.000,00
	Rp      30.000,00

	Serbet
	Untuk mengangkat Loyang dari oven
	4
	Rp       5.000,00
	Rp      20.000,00

	Cetakan
	Untuk mencetak adonan brownies biji alpukat hasil mixer
	4
	Rp      10.000,00
	Rp      40.000,00

	Centong Plastik
	Untuk mengangkat tepung dari baskom dan hasil blender
	2
	Rp       5.000,00
	Rp      10.000,00

	Steples
	Untuk pengemasan
	1
	Rp      10.000,00
	Rp      10.000,00

	Tabung Gas
	Untuk wadah bahan bakar pada proses pemanggangan
	1
	Rp    150.000,00
	Rp    150.000,00

	Kompor Gas
	Untuk tatanan proses pemanggangan
	1
	Rp    870.000,00
	Rp    870.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 3.690.000,00




2. Bahan Habis Pakai per Minggu
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Tepung biji alpukat
	Bahan dasar pembuatan brownies biji alpukat
	6 kg
	Rp 20.000,00
	Rp   120.000,00

	Tepung terigu
	Untuk campuran bahan dasar
	1,5 kg
	Rp   8.600,00
	Rp     13.000,00

	Gula pasir
	Untuk pemanis brownies biji alpukat 
	3 kg
	Rp 12.300,00 
	Rp     36.900,00

	Baking powder
	Untuk pengembang brownies biji alpukat
	3 sendok
	
	Rp       1.000,00

	Telur ayam
	Bahan pembantu
	6 butir
	Rp   1.200,00
	Rp       7.200,00

	Coklat bubuk
	Untuk perasa
	600 gr
	
	Rp       6.000,00

	Dark cooking chocolate
	Untuk perasa
	1500 gr
	Rp 20.000,00
	Rp     30.000,00

	Mentega
	Untuk bahan tambahan
	2,25 kg
	
	Rp     20.000,00

	Vanili
	Untuk perasa
	18 pcs
	Rp      100,00
	Rp       1.800,00

	Kacang almond
	Untuk bahan tambahan dan topping
	2 kg
	Rp 87.000,00
	Rp   174.000,00

	Garam
	Untuk perasa tambahan
	5 ons
	
	Rp          500,00

	Buah Alpukat
	Bahan dasar selai alpukat sebagai topping brownies biji alpukat
	3 kg
	Rp 32.000,00
	Rp     96.000,00

	Kayu manis
	Untuk perasa
	
	
	Rp       3.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp   509.400,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke toko bahan baku dan ke konsumen
	Untuk membeli bahan operasional dan pemasaran
	3 bulan
	Rp 400.000,00
	Rp 1.200.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.200.000,00







4. Biaya Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Promosi
	Untuk membuat brosur
	-
	-
	Rp 250.000,00

	Internet
	Untuk pemasaran online
	-
	-
	Rp 150.000,00

	Gas
	Untuk bahan bakar
	3 bulan
	Rp 20.000,00
	Rp 240.000,00

	Listrik
	Untuk penerangan dan proses produksi
	3 bulan
	-
	Rp 250.000,00

	Plastik
	Untuk pengemasan
	3 bulan
	Rp 5.000,00
	Rp 120.000,00

	Mika
	Untuk pengemasan
	3 bulan
	Rp 10.000,00
	Rp 120.000,00

	Lain-lain
	Untuk pembelian isi staples, fotocopy, dll.
	3 bulan
	-
	Rp 150.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.280.000,00



Lampiran 3 : Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama /NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)

	UraianTugas

	1
	 Ragil Lestari/ 7101413231
	Pendidikan Koperasi
	Ekonomi
	7 Jam/mgg
	Koordinator, pelaksana

	2
	 Ikhsan Cahyo Aji/ 7101413349
	Pendidikan Koperasi
	Ekonomi
	7 Jam/mgg
	Pelaksana

	3
	 Ais Widya Rosiana Sari/ 7101413372
	Pendidikan     Koperasi
	Ekonomi
	7 Jam/mgg
	Pelaksana

	4
	Noor Kasihati	/
3201414044
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	7 Jam/mgg
	Pelaksana



















Lampiran 4 : Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 

[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN    UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama		: Ragil Lestari
NIM		: 7101413231
Program Studi	: Pendidikan Koperasi
Fakultas		: Ekonomi 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: 

“BOBIPUK (BROWNIES BIJI ALPUKAT) LAPIS SELAI ALPUKAT”

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
								

Semarang, Juni 2015
Mengetahui,       
      Pembantu Rektor Bid. Kemahasiswaan,              		Yang menyatakan,



( Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si. )			( Ragil Lestari )
NIP.196012171986011001				NIM.7101413339
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